BAB IV
ANALISIS STRATEGI DAKWAH YAYASAN ARWANIYAH DALAM
MENGEMBANGKAN JIWA KEWIRAUSAHAAN SANTRI PONDOK

PESANTREN YANBU'UL QUR’AN KUDUS

4.1.Analisis Pelaksanaan Strategi Dakwah Yayasan wmaniyah dalam
Menanamkan Jiwa Kewirausahaan Santri Pondok Pesanéan Yanbu'ul
Qur'an Kudus

Dakwah bilhal adalah dakwah dengan perbuatan nyata seperti yang
dilakukan oleh Rasulullah saw. Terbukti dengan Keetipertama kali
Rasulullah tiba di Madinah yang dilakukan beliaalad membangun Mas;jid
Quba dengan tujuan mempersatukan kaum Anshor damgjima dalam
ikatan ukhuwah Islamiyyah, dan ternyata hal terselalam dakwatbilhal
sangat efektit.

Dakwah bilhal dilakukan dengan berbagai kegiatan yang langsung
menyentuh kepada masyarakat sebagai objeknya, madapa melaksanakan
dakwah bilhal seperti pembentukan badan usaha dan pembentukan ji
kewirausahaan bagi calon da’i agar dapat diraskkagsung oleh masyarakat.
Sebagai agama yang menekankan dengan kuat seRtngdepentingnya
keberdayaan umatnya, maka Islam memandang bahwasaber atau
berwirausaha merupakan bagian integral dari ajstam. Kemampuan untuk

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda meknikpan yang kreatif

! Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporeh. Zukroni (ed) (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2006), him. 75
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dan tindakan inovatif demi terciptanya peluang kmheraih kesuksesan yang
diawali dengan munculnya ide-ide dan pemikiran-p@&@m baru yang
dijalankan sesuai ajaran-ajaran Islam untuk merulpahilaku secara
Islamiyah, sehingga tidak hanya sukses di duneysajg diraih, tetapi ibadah
kepada Allah SWT pun dapat digapai untuk menjakiabei akhirat kelak.

Dalam prinsip Islam pengusaha yang sukses adalafupaha yang
sukses dunia dan akhirat. Ada keseimbangan anarathan jasmani dan
rohani, yaitu materi dalam kesejahteraan hidup oeateri rohaniah yang
bermakna untuk mencapai kesejahteraan hidup itustzdr dengan cara-cara
yang disukai sang pencipta.

Pendapatan riil dalam suatu perusahaan tidak iisatakan kalaupun
sebagian dalam berwirausaha mengalami peningkaencepatannya tidak
seimbang atau kalah dengan tuntutan-tuntutan keantu Kalau kita
memasuki alam teori strategi dalam berwirausahk gefanya kesungguhan
bagi seorang pengusaha tersebut mulai dari strga@gi sangat simpel namun
sulit untuk dilaksanakan yaitu kejujuran, tanggagrdas, tawakkal. Landasan
ideal untuk penyemangat bagi wirausaha yang sdb@igppedoman pada
norma-norma agama. Seperti yang terdapat dalam ukk@) Surat Ath-

thalaaqg ayat 3:

e b s 55 e 05 e o Y S e
%3:3;@»% 536 o 2 Al s 36 0o

Artinya: Dan memberikan rizki dari arah yang tidaksangka-
sangkanya. Dan barang siapa yang bertawakal pddh Al

niscaya allah akan mencukupkan (keperluannya).
Sesungguhnya allah  melaksanakan urusan yang
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dikehendakinya. Dan  sesungguhnya Allah telah
mengadakan ketentuan-ketentuan bagi tiap-tiap sesua
(Q.S Ath-thalaaq ayat 3).

Dari terlemahan ayat diatas dapat disimpulkan babhmya rizki
datangnya tidak disangka-sangka dan barang siagpbgrsungguh-sungguh
maka Allah SWT akan mencukupi apa yang hamba-Nyahkan. Kalaupun
kita masuk dalam teori strategi, pada saat integgradalam bidang ekonomi
banyak memiliki konsep yang berbeda-beda. Dengarkebbangnya
masyarakat kita yang semakin banyak, strategi ntamyaahwa tujuan utama
pemasaran bukan lagi sebatas strategi yang beskeanaorma-norma hukum
dan agama tetapi sudah banyak strategi-strategi ygng lebih banyak
menguntungkan diri sendiri tanpa memikirkan timbaliknya. Islam adalah
agama yang komprehensif, termasuk aspek bisnis apatichn perhatian
dalam Al-Quran. Agar kita termasuk orang yang “@eg’ umatnya
diperintahkan untuk giat bekerja.

Islam adalah agama yang komprehensif, termasulekadysnis
mendapatkan perhatian dalam Al-Qur'an. Agar kitamgsuk orang yang
“menang” umatnya diperintahkan untuk giat bekefdah SWT berfirman
dalam Al-Qur'an dalam surat Ash- Shaffat ayat 61:

£61:otiall Ol Laadiis B

Artinya:  Untuk kemenangan serupa ini hendaknyaudsha orang-

orang yang bekerja (Q.S Al-shaffat :61 ).

Ayat di atas menggambarkan bahwa bekerja tidakis#j# orientasi

jangka pendek, tetapi juga untuk orientasi masaamle®leh karena itu,
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bekerja keras saja tidak cukup tetapi harus judeerige secara cerdas dan
strategis “menang” hal ini berkaitan dengan stiategenumbuhkan usahanya
dari posisi dasar hingga posisi puncak. Posisi ydisgbut terakhir ini
merupakan posisi dalam bisnis yang mampu membegkas kas atau laba
yang positif bagi perusahaan. Sebagai wirausah#ak{pebisnis) suatu
perusahaan apapun, ia dituntut memiliki kekuatanrdii-nilai yang mampu
menjunjung tinggi bisnisnyas(perio) dapat dipercaya atau jujur, adalah
sebagian dari nilai-nilai yang harus dijunjung gngleh wirausaha muslim.
Akuntabilitas suatu perusahaan, akan dapat terggmbila didukung oleh
karyawan yang gigih, jujur dan amanabh.

Pada hakikatnya Islam adalah agama yang mengajailmilai etik,
moral dan spiritual yang berfungsi sebagai pedomdaop sebagai bidang
bagi pemeluknya, tidak terkecuali bidang ekonomanyak sekali ajaran
Islam yang agar umatnya mau bekerja keras untulkseindiri, berlaku jujur
dalam berbisnis, dan mencari usaha dari tanganrsantuk berlomba-lomba
dalam kebaikan. Secara normatif, ajaran Islam memgpoumatnya bekerja
keras. Dalam Islam sendiri sudah menjadi kewajibvemusia untuk selalu
berusaha dan berdoa dalam menjalankan kewajibancanemafkah
(wirausaha) pada jalan agama, mencari nafkah aamirausaha dalam jalan
agama disini karena berwirausaha itu termasuk d&at®gori orang-orang
yang mau bersungguh-sungguh dalam menjalankan .hwpusaha dapat di
katakana sebagai orang yang perang melawan peasaidglam bidang

ekonomi dan barang siapa yang perang berwiraussgwisdengan norma-
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norma hukum, agama, dan ekonomi maka dia termasbiagai wirausaha
yang handal dalam menjalankan strategi-strategi lddnjakan yang telah
dilaksanakan dalam bidang ekonomi.

Pondok Pesantren Yanbu'ul Quran Kudus sebagahsatu lembaga
dakwah dan pendidikan juga menerapkan strategi alakyangberkhidmat
menjadi sebuah lembaga pendidikan yang mampu méajam kesenjangan
sosial di negeri tercinta ini. Kehadiran Pondokddé®n Yanbu'ul Quran
Kudus selain sebagai pencetak ulama’ di Indongaga diharapkan bisa
mengurangi tingkat pengangguran dengan mencetaksanl yang siap
menjadi wirausahawan. Melalui program pendidikambagsis keagamaan,
kewirausahaan, keterampilan. Pondok Pesantren Yanuran Kudus
bertekad melahirkan generasi pemuda berkepribatlilEami dan mampu
berdakwah, berjiwa mandiri, bermental kewirausalssta profesional.

Pondok Pesantren Yanbu'ul Qur'an Kudus berharagladetiulus dari
pesantren para santrinya menjadi wirausahawan gakges dan beretika
mulia, bekal ilmu keagamaan, keterampilan sertatahdewirausahaan agar
dapat hidup mandiri kelak. Berbekal kemampuan agdamkewirausahaan
tersebut akan menjadikan lulusan bisa berjiwa Isldem mandiri secara
ekonomi dengan cara ini maka akan terbentuk jimawgahawan tangguh
adalah bagaimana ia mampu memanfaatkan peluangtbanaktu, sumber
daya, ataupun tenaga untuk secara efektif dareefisisa mencapai tujuan
yang diinginkan. Metode pengajaran sebagai straf@givah yang diterapkan

di Pondok Pesantren Yanbu’ul Quran Kudus melipMetode Praktik Intensif
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(Metode yang diterapkan pada pembelajaran ketetampiMetode Intuitif
(Metode yang diterapkan dengan cara memberikan @lejaban praktik kerja
dan transaksi secara langsung), Metéttemestay(metode yang diterapkan
pada santri untuk mengelola hidup secara berkel&npbetode Pengajaran
Intensif Interaktif (Metode untuk menanamkan pemadura-pemahaman dasar
dalam beragama secara kaffah dengan menyusun wstrakata ajaran
sederhana dan membantu merangsang santri mengesnukakninya pada
mata ajaran yang diberikan), Metode Marhalah/Tamapéetode membagi
proses pengajaran menjadi tiga marhalah yaitu Nenhd: Moslem
Entrepreneur Mind SettingMarhalah 1l: Penguasaan [Imu Keagamaan dan
Skill Kewirausahaan, Marhalah Ill: Kemandirian Usaldan Dakwah).
Beberapa hal yang menarik di sini adalah bagainf@oadok Pesantren
Yanbu'ul Qur'an Kudus mengelola secara runtut luilam segi perencanaan
pengajaran, pembelajaran, kurikulum, metode, tepaggajar dan pengelola,
dan seleksi penerimaan santri barunya.

Proses pembelajaran di Pondok Pesantren Yanbu'uki@QuKudus
didukung oleh tenaga pendidik yang ahli dalam lidga, sistem
pembelajaran yang dinamis dan terpadu dengan ditgnjuang kelas,
perpustakaan, mushola, asrama santri yang nyam@nnsedia pelatihan dan
keterampilan seperti laboratorium dan ruang kompwmenjadikan santri
lulusan Pondok Pesantren Yanbu'ul Quran Kudus memai bekal

keterampilan dan keahlian yang cukup sebagai cgil@usahawan muda.
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Terdapat banyak temuan yang menarik dari penelitianJtamanya
yang berkaitan dengan sistem pengelolaan usahag&etana terungkap
dalam bab Ill. Potensi ekonomis yang dipunyai pgeanwirausaha ini
sangatlah potensial untuk dikembangkan. Baik datmpek sumber daya
manusia, alam, tinjauan sosiologis dan geografsameen. Kesemuanya itu
terangkum dalam satu kesatuan peluappértunity yang perlu diramu agar
menghasilkan keuntungan finansial dalam rangka pem@abAn program
pendidikan. Adanya potensi sumber dagesqurce} dan peluang itu maka
yang dibutuhkan hanyalah sikap kewirausahaamrépreneurship)dalam
memanfaatkan potensi tersebut. Sikap kewirausapaantelah dikerahkan
untuk memaksimalkan usaha. Sehingga pesantren marapgeksplorasinya
secara baik dalam menghasilkan laba sebanyak-baygakbagi
pengembangan dakwah Islamiyah.

Kenyataan di atas senada dengan pendapat Bygrdagasmana
dikutip Bukhori Alma? Bygrave mengatakan bahwa ada tiga komponen
krusial utama dalam membangun sebuah usalp@ortunity (peluang),
entrepreneurshiggkemampuan manajemen tim), da&asourcegsumber daya).
Ketiga komponen ini dimiliki secara sempurna olebndk Pesantren
Yanbu'ul Quran Kudus. Dengan demikian Pondok P&san Yanbu'ul
Quran Kudus mampu mengembangkan beberapa jeniat&egunit usaha

berkait kepemilikan tiga komponen tersebut.

2 Buchari AlmaKewirausahaan(Bandung: Alfabeta, 2000), him. 10.
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Ada beberapa langkah strategis yang perlu digafakkatuk

membangun sebuah usaha berdasarkan adanya tigaohk@mpi atas.

Langkah-langkah ini perlu dilakukan pada saat pereaan. Kegiatan disebut

screening(proses penjaringan ide). Berikut tahapan-tahafpeh i

4.1.1.

4.1.2.

4.1.3.

4.1.4.

4.1.5.

Menciptakan produk baru dan berbeda

Mengamati pintu peluang

Analisis produk dan proses produksi secara mendalam
Menaksir biaya awal

Mempertimbangkan resiko yang mungkin terjadi

Secara umum praktik langkah-langkah berdasarkam Bygrave di

atas telah dilakukan di Pondok Pesantren Yanbuwl'a@ Kudus. Proses

penjaringan ide ini dilakukan Pondok Pesantren YaniQur'an Kudus pada

saat Raker bulan Januari. Dari peneragaaeningni menghasilkan beberapa

usaha sektor riil yang bergerak antara lain:

4.1.1.

4.1.2.

4.1.3.

4.1.4.

4.1.5.

Koperasi dan Toko, Kopontren Yanbu'ul Quran - Tdkavaniyyah
Wartel dan Warnet Yanbu'ul Qur'an

Buya Offset CV. BUYA BAROKAH

Buya Air Minum Berdiri tahun 2003

Arwaniyyah Tour & Travel Berdiri tahun 2008

Jenis-jenis kegiatan usaha ini mengalami perkenmdrangng baik

sampai saat ini. Menurut Suryana keberhasilan dagadalan wirausaha

% SuryanaKewirausahaan(Jakarta: Salemba Empat, 2001), him. 53-55.
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tergantung pada kemampuan pribadi wirausaha. Ad&gktor-faktor yang

menyebabkan kegagalan tersebut sebagai berikut:

4.1.1. Tidak kompeten dalam manajerial. Tidak kompetenu atalak
memiliki kemampuan dan pengetahuan mengelola usarapakan
faktor penyebab utama yang membuat perusahaangbeahasil.

4.1.2. Kurang berpengalaman baik dalam kemampuan tekmikyaknpuan
memvisualisasikan usaha, kemampuan mengkoordimgsika
keterampilan mengelola sumber daya manusia, makporampuan
mengintegrasikan operasi perusahaan.

4.1.3. Kurang dapat mengendalikan keuangan. Agar perusaltzgat
berhasil dengan baik faktor yang paling pentingadialkeuangan
adalah memelihara aliran kas. Mengatur penerimaanpéngeluaran
secara cermat. Kekeliruan dalam memelihara aliras klapat
menghambat operasional perusahaan dan mengakibpgkaeahaan
tidak lancar.

4.1.4. Gagal dalam perencanaan. Perencanaan merupaKkarawitil dari
suatu kegiatan. Sekali gagal dalam perencanaan akakamengalami
kesulitan dalam pelaksanaan usaha.

4.1.5. Lokasi kurang memadai. Lokasi usaha yang kurangtegfis
merupakan faktor yang menentukan keberhasilan usatkasi yang
tidak strategis dapat mengakibatkan perusahaamdniaa beroperasi

karena kurang efisien.
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4.1.6. Kurangnya pengawasan peralatan. Pengawasan etatrig@ dengan
efektifitas dan efisiensi. Kurang pengawasan dapahgakibatkan
penggunaan alat tidak efisien dan tidak efektif.

4.1.7. Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusakap Sang
setengah-setengah terhadap usaha akan mengakibatitza yang di
lakukan menjadi labil dan gagal. Dengan sikap sgtlen hati
kemungkinan gagal adalah besar.

4.1.8. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/transisitausahaarf.
Wirausaha yang kurang siap menghadapi dan melakpkarbahan

maka ia tidak ada jaminan untuk menjadi wirausatengy berhasil.

Keberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa diger@pabila berani

mengadakan perubahan dan mampu membuat peraliigm waktu.
Pengelolahan jiwa kewirausahaan santri yang deartdebagai proses

merencanakan dan mengambil keputusan, mengorg#&aisasiemimpin, dan
mengendalikan sumber daya manusia, keuanganidasiian informasi guna
mencapai sasaran organisasi dengan cara efeksierefdan inovatif untuk
menghasilkan produk baru, bisnis baru, proses padatau pengembangan
organisasi usaha telah dijalankan sebagaimana npastleh  Pondok

Pesantren Yanbu'ul Quran Kudus:

Pertama perencanaan. Perencanaan dilaksanakanRagqdd Kerja

(Raker) tahunan yang diadakan pada setiap awah tghitu Januari. Pada

Raker tersebut pun dilakukan proses penjaringamtiae gagasan baru untuk

4 bid.
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upaya perbaikan usaha. Kegiatan penjaringan idebdiscreening Proses
perencanaan yang merumuskan sasaran dan target mpadgh diukur
pencapaiannya. Pemakaian angka dalam menyimbakget twaktu, sasaran,
dan taksiran biaya.

Kedua, dalam kegiatan ini manajer sangat berhéiti-lalam
membebankan suatu pekerjaan tertentu kepada parawn. Seleksi yang
ketat berdasarkan prestasi dan kecakapan kerjaadiepjioritas penting
dalam mendelegasikan wewenang. Manajer tidak imgingulang kesalahan
yang sama pada saat awal kali pembentukan bebgrajsakegiatan usaha
yang pada akhirnya berujung kegagalan total. Tidd& kompromi dalam
mengambil keputusan ini. Karena sekali lagi bahakior manusia berperan
banyak dalam keberhasilan usaha. Untuk itu mere&aggunakan prinsip
“right man in the right place”Yaitu menempatkan orang yang tepat di tempat
yang tempat. Dan ternyata prinsip ini sangat membamanajemen dalam
mempertahankan usaha yang dibangun.

Ketiga, beragendariefing sebelum atau pada saat pelaksanaan kerja
dan setelah kerja berakhBriefing dengan membagikan petunjuk kerja secara
tertulis dan lisan. Isi petunjuk kerja disarikarridaerbagai sumber referensi
valid yang diambil dari perpustakaan, hasil uji &olaboratorium, dan
pemanfaatan akses informasi dari jaringan interidan juga berdasar pada
hasil pengalaman masalah-masalah yang terjadi sehgh. Manajer yang
secara langsung mendampingi kerja para karyawan ude#mkan proses

pembimbingan. Hubungan harmonis yang terjalin patar karyawan dan
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manajer juga menambah daftar keberhasilan prakiigusaha ini. Mereka
bekerja dengarsolid dan lebih mementingkan aspek humanisme dalam
pelaksanaan kerja. Tidak ada paksaan dan iklimyaudeganisasi akhirnya
bisa tumbuh dengan sejuk.

Keempat memberikan dorongan semangat kerja. Dilakulkengan
cara pengadaan fasilitas terkait kelancaran patalesaprogram. Yaitu dengan
pengadaan perpustakaan, laboratorium, kendaraasptdasi, pendidikan
dan pelatihan, program rekreasi bagi seluruh kaayaffamily gathering)
tunjangan kesehatarndalthy insurance tunjangan hari raya, dan fasilitas
asrama bagi setiap pegawai. Pemberian beberapitatadierja di atas
merupakan upaya Pondok Pesantren Yanbu'ul Qurardu&udalam
memberikan semangat kerja para karyawan. Upayanmyata disambut baik
oleh para karyawan sehingga mereka tiigpl dansolid dalam bekerja.

Kelima, motivasi direncanakan agar para pegawargeasa memiliki
dorongan kerja yang lebih baik. Pemotivasian diaeri dengan cara
pembagian bonus performance pengembangan jabatan dan Kkarir, dan
kesempatan mendapatkan tiket gratis mengikuti ipelatbagi pekerja yang
berprestasi unggul. Dengan adanya beberapa tekmivasi ini diakui
Pondok Pesantren Yanbu'ul Quran Kudus terbukti adapmeningkatkan
semangat kerja yang tinggi. Mereka semakin terdpramuk bekerja secara
lebih baik.

Keenam, pemberdayaan melalui pimpinan yayasan geergberikan

kewenangan penuhaithority and responsibilily untuk mengambil sikap.
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Sehingga perasaaself efficacysetiap karyawan tumbuh meningkat secara
terus menerus. Perasaself efficacyyang dimaksud adalah perasaan bahwa
diri seseorang mampu menyelesaikan pekerjaan ajpaysag diberikan
kepadanya.Self efficacyini tampak pada semangat karyawan untuk bisa
mengaktualisasikan dirinya pada saat menjumpai gsatahan baru. Mereka
tidak enggan menghadapi problem saat problem tersebedang
membutuhkan pemecahan. Semisal ketika terjadi kammpbada waktu yang
bersamaan pun pimpinan yayasan telah memberikaeriawan penuh agar
para karyawan berani menyelesaikannya. Karyawanaghitnya tidak takut
untuk menerima setiap tanggung jawab yang dibelan®alanjutnya yang
terjadi adalah dengan begitu penuh semangatnyawary rajin berkunjung
ke perpustakaan ataupbrowsingdan medownloadinformasi yang beredar
di internet. Laboratorium pun akhirnya didayagumaiatuk mengembangkan
usaha. Dan pada gilirannya semangat belajar metiekaul dan selalu
berusaha memperbaiki kompetensi kerja berdasarkamgataman yang
didapat saat mencoba memecahkan masalah.

Ketujuh, pemberdayaan yang berjalan secara alamgashe cara
memberdayakan semua karyawan pada semua posisa getal. Sehingga
mereka dapat meningkatkan kompetensi-kompeteng) yaereka butuhkan
seorang diri tanpa lagi menunggu ada komando tiasan. Selanjutnya para
karyawan usaha Pondok Pesantren Yanbu'ul Qurarugumampu bertahan
mengendalikan pasar. Para karyawan selalu terdde®@ragah pengembangan

organisasi yang positif, kreatif, inovatif, dan gudxtif.
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Kedelapan, pembaruamiovating. Innovatingmerupakan penerapan
pengetahuan, wawasan-wawasan baru, sarana, suayzeryang diperlukan
untuk mempengaruhi perubahan pada orang yang aklsena dampak dari
proses perubahan yang sedang bergulir tersebungdbekata lain inovasi
adalah aplikasi gagasan-gagasan baru untuk menatdai memperbaiki
produk, proses, dan jasa. P Pondok Pesantren Mar@ui’an Kudus mampu
dengan luwes mengimbangi perubahan yang terjadi baik dalam ranah
struktural organisasir{ternal) atau dalam kaitannya dengan perubahan yang
terjadi di luar konteks keorganisasiakgternal.

Menurut pendapat peneliti proses inovasi yang dkak Pondok
Pesantren Yanbu'ul Qur'an Kudus tergolong unik. [dangan cara yang unik
tersebut yang dijadikan sebagai strategi jitu dataemapaki tahapan-tahapan
kemajuan organisasi dan upaya menyelamatkannyaalagiguan kehancuran
akibat perubahan atau kemungkinan perlawanan s pasar.

Kelangsungan hidup usaha boleh dikatakan tergantyagla
manajemen dalam mengelola pembaruan. Pondok Pasafdanbu’ul Quran
Kudus senantiasa menghendaki agar citra yang tgubadi pentas publik
tidak terkesan stagnan. Hal ini dibuktikan dengamakaian jargon 4J (Jelas
Halal, Jelas Sehat, Jelas Standar Timbangan, das Neirah/ Terjangkau)
yang diusung. Ini dilakukan untuk mengambil hatigpealon konsumen agar
terhindar dari isu-isu bahwa saat ini banyak sekasus-kasus buruk
perdagangan, seperti barang tidak bercukai, kadau8MT fiktif, sampai

penyelenggara haiji fiktif.
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Terdapat inovasi lain lagi yang menarik vyaitu, gatean ala
supermarket. Jenis pelayanan ini merupakan hal datam perdagangan
hewan ternak dan sangat membantu calon pembek umémilih hewan yang
diinginkannya. Tanpa ada penawaran yangebetele Calon pembeli bebas
memilih hewan dengan menyesuaikan kapasitas haagg gimiliki calon
pembeli tersebut. Selain itu sistem pelayanan imamenjauhkan dari praktik
pencatutan harga. Begitulah kiat yang dipakai Pkn@esantren Yanbu'ul
Qur'an Kudus dalam melaksanakan fungsi pembaru&egiatan manajemen
kewirausahaannya.

Kesembilan pimpinan melakukan pengawasan. Pengawasa
menempati urutan fungsi manajemen yang kesemk#angsi ini bertujuan
menjamin bahwa semua kegiatan yang dilakukan csgandituntut ke arah
pencapaian sasaran/target yang direncanakan. Pasgawbisa dikatakan
sebagai usaha menghindarkan dan memperkecil peaggap-penyimpangan
yang mungkin terjadi dari perencanaan pencapaisaraa/target yang ingin
dicapai. Praktik pengawasan di Pondok PesantrerbyainQur'an Kudus
sangatlah sederhana. Akan tetapi tidak lantas mamisasaran target
menyimpang jauh dari perencanaan justru meningkatid@siensi waktu,
tenaga, dan biaya. Dan nilai efisiensi inilah yaregetulnya tujuan besar yang
ingin diraih dari setiap kegiatan keorganisasiaan Dentunya akan menjadi
nilai tambah apabila hal ini terjadi di organisasrausaha yangotabene

bertujuan menghimpun laba sebanyak-banyaknya.
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Proses pengawasan di Pondok Pesantren Yanbu'uhQKrdus yang
dengan cara manajer mengunjungi kandang dan metamyapada petugas
kandang apakah terjadi masalah atau tidak menjakii bontoh manajerial
yang efektif dan efisien. Tidak membutuhkan anggayang banyak dan
hanya membutuhkan alokasi waktu yang singkat dasarbe biaya yang
terjangkau. Selain itu, pemanfaatan laporan managitelephone dan sms
(short message servicd’ara konsumen dan masyarakat sekitar juga Kéyeri
hak yang sama untuk melayangkamplain kritik, ataupun saran. Sehingga
bisa disimpulkan bahwa kegiatan pengawasan diusaiha Pondok Pesantren
Yanbu'ul Quran Kudus hanya mengandalkan sinergéatar stakeholder.
Sinergitas ini ternyata terbukti ampuh dalam medaken kegiatan manajerial
usaha.

Tahap terakhir terakhir mengukur, menilai, dan mamean benang
merah pada setiap masalah yang dialami dalam skediatan program
perencanaan sampai berakhir pada evaluasi. Kemuzbaang merah itu
dijadikan referensi untuk perencanaan berikutnyg. |®alam praktiknya
Pondok Pesantren Yanbu'ul Quran Kudus mendapakemnudahan dalam
pengevaluasian ini. Hasil dari pengevaluasian amgy berikutnya menjadi
bahan dasar perencanaan pada rapat kerja tahuman dyadakan pada
Januari. Berkat pemakaian acudeedback lineini menjadikan prose
perencanaannya semakin matang. Dan pada gilirakegmatan manajerial
usaha di Pondok Pesantren Yanbu'ul Quran Kudus jadenkokoh.

Kelangsungan organisasi yang tak lekang oleh waBahkan mengalami
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kemajuan yang signifikan. Seperti diungkapkan Akbaahalli, tingkat
pertumbuhan usaha melonjak 20 % pada setiap tahunny

Pembentuk jiwa kewirausahaan di Pondok Pesantrebwa Qur’an
Kudus berjalan telah sesuai dengan proses kreatif pknjelmaan intuisi,
imajinasi, ide, gagasan, dan adanya sumber dayk dilah agar mencapai
tujuan yang direncanakan. Hal ini mengasumsikaakteblanya keseragaman
baik dalam aspek teknis dan teoritis yang mengiasiiannya. Yang perlu
dicatat dari hasil penelitian ini ialah adanya megratjunaan sumber daya
manusia untuk bisa senantiasa dikembangkan.

Dari beberapa keterangan di atas memang dijelaskaara rinci
bahwa kegagalan yang dialami oleh tim manajemenrkasahaan di Pondok
Pesantren Yanbu'ul Quran Kudus dipengaruhi olektdia sumber daya
manusianya (SDM)SDM yang rendah berakibat pada kegiatan manajerial
yang semrawut.Hingga pada selanjutnya beberapa unit kegiatanausiah
Pondok Pesantren Yanbu'ul Quran Kudus akan bangkifudak ada
pengalaman dalam pengelolaan usaha itu yang meppkak utama faktor
kegagalan yang dialami. Orang yang pertama kakrdibn tanggung jawab
merawat usaha adalah orang yang belum pernah tegcoara langsung di
lapangan untuk membangun usaha. Mereka kebanyaladahapara sarjana
yang hanya memahami wilayah teoritis yang belumgeeal langsung pada
dataran praktiknya.

Akan tetapi pola pengelolaan bisa dirubah dengarmgleatan yang

lebih mengutamakan humanisme. Dengan demikian kenja karyawan di
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Pondok Pesantren Yanbu'ul Quran Kudus ini sangasdrdai jerih payahnya
selama bekerja mengembangkan usaha. Mereka dibetédaebasan seluas-
luasnya untuk sekaligus meningkatkan kualitas keija mereka masing-
masing. Bisa dikatakan kegiatan wira usaha di Bloritesantren Yanbu'ul
Quran Kudus mengandalkan prinsip sinergitas. $it@s yang juga
melibatkan santri. Dengan demikian santri mendamatkesempatan ganda
untuk menimba ilmu wirausaha secara teoritik damakiknya secara
bersamaan. Situasi yang demikian itu menambah ikeleli’ondok Pesantren
Yanbu'ul Qur'an Kudus untuk mensukseskan prograva jewirausahaannya
atau pendidikan kecakapan hiduipe(skills educatioh Pendidikan kecakapan
hidup sebenarnya bukan merupakan hal baru bagnjpesaSebab sejak dulu
jenis pendidikan ini menjadi andalan bagi pesant®e&cara umum dapat
dikemukakan tujuan dari penyelenggaraan pendidikecekapan hidup di
lingkungan pesantrehYaitu, membantu santri mengembangkan kemampuan
berpikir, menghilangkan pola pikir’/kebiasaan yangrakg tepat, dan
mengembangkan potensi diri agar dapat memecahlkidotepra hidup secara
konstruktif, inovatif, dan kreatif. Sehingga dapatenghadapi realitas
kehidupan dengan bahagia baik lahiriah dan batiniah

Pelaksanaan strategi dakwah Yayasan Arwaniyah dadananamkan
jiwa kewirausahaan santri Pondok Pesantren YanbQuufan Kudus telah
dilakukan dengan mengedapankan jiwa santri yangkh&kul karimah dan

menjadi pribadi yang mandiri dalam menghadapi pemab dunia yang

® M. Sulthon Masyhud dan Muh. Khusnurdilanajemen Pondok Pesantredakarta:
Diva Pustaka, 2003), him. 163.



134

semakin maju, sehingga nantinya akan tercipta niarsstri yang mampu
mengelola perekonomian dan siap mewarnai dunia atendpekal

kewirausahaan yang Islami, karena Islam telah rdé&wga pencarian harta
sebagai salah satu alat ibadah dan pendekatakegiaida Allah. Syaratnya
ialah bahwa mencari harta itu dimaksudkan untuk begmnafkah bagi

keluarga, bagi dirinya sendiri, atau kaum dhu’@agadakir miskin; atau untuk
mengeluarkan zakat harta atau menanam tanamarkgbotuhan sehari-hari
yang lebih bermanfaat. Oleh karena itu, dakwahmstaengarahkan tujuan
pencarian harta atau aktivitas berwirausaha debgalandaskan keluhuran
akhlak.

Keberhasilan dan usaha, diperlukan faktor fisikemat dan mental
spiritual. Faktor fisik material yang dibutuhkanlata keberhasilan usaha
adalah tenaga, kapital dan alat-alat. Sedangkaorifdktor mental spiritual
meliputi: keterampilan (skill), takwa, kejujuranidgun), amanah, niat yang
baik, azam (kemauan keras), tawakkal, istigomalekkman), syukur dan
gona’ah serta sikap mahmudabh, inilah yang dikemkemdPondok Pesantren
Yanbu'ul Qur'an Kudus dalam mengemngakan jiwa kausahaan santri.

Komunikasi dakwah melalui strategi dakwah bil hallah yang
dikembangkan oleh Pondok Pesantren Yanbu'ul Qufaaus, agar nantinya
lulusan dari pondok ini dapat berperan nyata dataasyarakat dan badan
usaha yang dikembangkan melalui jiwa kewirausahaamtri dapat

bermanfaat baik di dunia maupun di akhirat bagiyaeskat
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4.2.Implikasi Strategi Dakwah Yayasan Arwaniyah dahm Menanamkan

Jiwa Kewirausahaan bagi Ekonomi Santri Yanbu’ul Quran Kudus

Analisis hasil penelitian ini membuktikan bahwa lik@si nilai-nilai
di perusahaanprofit oriented dan yang berada di lembaga pesantren
hakikatnya adalah sama saja. Perbedaan signifizag terjadi hanya ketika
keuntungan finansial yang di raup dalam perusatmsms dinikmati oleh
pemilik modal. Maka dalam konteks kewirausahaanPdndok Pesantren
Yanbu'ul Quran Kudus laba tersebut dikembalikagi lantuk membiayai
program pendidikan yang dicanangkan. Keadaan imstildhkan dengan
social entrepreneurshipKonsep Social entrepreneurshipuga mengandung
makna bahwa kegiatan manajemen juga bersifat memkah dan
memberdayakan para personil yang bekerja di dalamRiybungan yang
terbentuk di dalam perusahaan sebagaimana laydamanitas pembelajar.
Setidaknya ada enam nilai-nilai hakiki yang patumiliki wirausaha antara
lain:
4.2.1. Percaya diri
4.2.2. Berorientasi pada tugas dan hasil
4.2.3. Pengambilan resiko
4.2.4. Kepemimpinan
4.2.5. Keorisinalan
4.2.6. Berorientasi ke masa depan

Jadi pesantren ingin berhasil dalam mengkomunikasikakwah

melalui bil hal pada masyarakat maka pesantrensharelengkapi dirinya
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dengan tenaga yang terampil mengelola sumber dagm@g yada di
lingkungannya. Di samping itu syarat yang lain agbesantren harus tetap
menjaga potensinya sebagai lembaga dakwah damdpgend” Sumber daya
tersebut menurut Tata Sutabri dapat berupa sapatgrial, modal, personil,
informasi, dan kesempatan lingkungan luar organi€ssi pemaparan inilah
bisa dikatakan bahwa strategi dakwah Yayasan Ag@andengan
pengembangan usaha telah berimplikasi pada jiwairkesahaan santri

menjadi pribadi yang mandiri dan kuat secara gatitdlan finansial.



